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Zakat fitrah merupakan kewajiban setiap muslim yang memenuhi syarat
untuk menyucikan orang yang berpuasa dan membantu fakir miskin pada hari raya
Idul fitri. Permasalahan muncul ketika zakat fitrah ditunaikan setelah salat Idul fitri,
yang menimbulkan perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab al-
Syafi‘i. Penelitian ini bertujuan menganalisis hukum penundaan pembayaran zakat

fitrah setelah salat Idul fitri menurut kedua mazhab tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
pendekatan kualitatif dan metode komparatif. Data diperoleh dari kitab-kitab fikih
Mazhab Hanafi dan Mazhab al-Syafi‘i serta literatur pendukung yang relevan,
kemudian dianalisis melalui perbandingan pendapat, dalil, dan metode istinbath

hukum masing-masing mazhab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mazhab Hanafi memandang
pembayaran zakat fitrah setelah salat Idul fitri tetap sah sebagai add’, sehingga
kewajiban tidak gugur meskipun diakhirkan. Sebaliknya, Mazhab Syafi‘l menilai
penundaan tanpa uzur setelah hari raya sebagai perbuatan haram, sementara

kewajibannya tetap harus ditunaikan dalam bentuk gadha’.
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